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1. PENDAHULUAN
a. Latar Belakang
Publikasi ilmiah menjadi bagian yang
tak terpisahkan pada tiap-tiap perguruan
tinggi yang ada di dunia. Tanpa publikasi
ilmiah, sulit rasanya sebuah ilmu untuk
dikaji dan dikembangkan. Publikasi
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ABSTRAK
Penelitian ini fokus kepada tren publikasi jurnal ilmiah online yang ada di Universitas
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, khususnya pada jurnal ilmiah dalam bentuk
online yang dapat diakses melalui situsnya. Data-data penelitian diperoleh dari situs
resmi jurnal online kampus ini, Google Cendekia (Google Scholar), PDII LIPI, dan
beberapa dokumen-dokumen pendukung lainnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat 62 jurnal ilmiah online dengan beragam subjek dan terindeks di beragam
situs-situs pengindeks nasional maupun internasional. Hingga November 2017,
terdapat sebanyak 2343 artikel jurnal yang telah dipublikasi secara online. Selain itu,
Lentera Pendidikan, Khizanah al-Hikmah, dan Assets merupakan 3 jurnal yang
memiliki sitasi, h-index, dan i10-index paling tinggi di antara jurnal-jurnal lainnya.
Kata Kunci: Tren publikasi ilmiah, jurnal, faktor dampak publikasi, google scholar
ABSTRACT
The study is aimed to describe scholarly journals publication in Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar (State Islamic University Alauddin of Makassar), particularly in online
scholarly journals which can be accessed throughout its journal website. The data were gathered
from its journal website, Google Scholar, PDII LIPI, and few documents from the campus. The
study found that there were 62 scholarly journals within the campus which have different
subjects and indexed in national or international index sites. Until November 2017, these
journals have published as many as 2343 papers online. In addition, Lentera Pendidikan,
Khizanah al-Hikmah, and Assets were the three most cited journals compared to others.
Keywords : Research publication trends, journal; h-index, publication impact factor, google
scholar
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ilmiah merupakan media komunikasi
antar para akademisi/praktisi ataupun
peneliti terhadap suatu bidang/subjek
atau disiplin ilmu. Kata ‘ilmiah’ yang
bersanding pada kata ‘publikasi’ tentu
membedakan publikasi ilmiah dengan
publikasi-publikasi lainnya. Ilmiah di sini
dimaksud ‘memenuhi syarat (kaidah)
ilmu pengetahuan’ (Setiawan, n.d.).
Dengan demikian publikasi ilmiah ialah
publikasi yang telah memenuhi
syarat/kaidah ilmu pengetahuan.
Berdasarkan data statistik, pada tahun
2014 di Indonesia terdapat 3.246
perguruan tinggi/setingkat perguruan
tinggi dengan jumlah program studi
19.373 dan jumlah dosen sebanyak
213.920, baik itu milik pemerintah
ataupun swasta (Karna Radjasa, 2016).
Melihat data perguruan tinggi yang
begitu banyak, tentu saja seharusnya
berbanding lurus juga dengan jumlah
publikasi ilmiah yang ada di tanah air.
Akan tetapi, dari beberapa laporan yang
pernah diinformasikan, baik itu media
cetak ataupun elektronik, jumlah
publikasi ilmiah Indonesia masih jauh di
bawah dari beberapa negara tetangga
seperti Malaysia, Singapura, dan Thailand
yang tentu saja ketiga negara tersebut
jumlah perguruan tingginya tidak
sebanyak dengan perguruan tinggi yang
ada di tanah air (Pendidikan Tinggi, 2017).
Melihat kondisi ini, Menteri Riset,
Teknologi dan Perguruan Tinggi
(Menristekdikti), Mohamad Nasir
menghimbau kepada seluruh akademisi,
khususnya para dosen di tiap-tiap
perguruan tinggi untuk meningkatkan
publikasi ilmiahnya masing-masing, pada
bulan Maret 2017 (Hidayat, 2017).
Himbauan dengan disertai dengan surat
edaran ke pimpinan-pimpinan perguruan
tinggi yang ada di tanah air tentang
peningkatkan publikasi ilmiah akhirnya
memberikan hasil yang signifikan pada
peningkatan jumlah publikasi ilmiah
tanah air, di mana pada bulan Oktober
2017 publikasi ilmiah Indonesia telah
menyalip Thailand (LIPI, 2017).
Berbicara dalam konteks persaingan
global, kuantitas dan kualitas publikasi
ilmiah menjadi hal yang perlu diamati.
Dengan kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi yang sangat pesat saat
ini, dampak sebuah publikasi ilmiah
dapat diukur. Istilah Impact Factor (faktor
dampak/pengaruh) pada sebuah
publikasi ilmiah kini telah dapat dijadikan
sebagai alat ukur untuk mengetahui
seberapa besar dampak/pengaruh sebuah
publikasi ilmiah yang telah dihasilkan
oleh seorang penulis atau kelompok
penulis, atau media-media publikasi yang
ada.
Terdapat beberapa jenis publikasi-
publikasi ilmiah yang ada di Universitas
Islam Negeri (UIN) Alauddin saat ini,
khususnya dalam bentuk
elektronik/online, di antaranya jurnal
ilmiah, majalah ilmiah, tabloid ilmiah,
makalah, laporan penelitian, prosiding,
dan lain sebagainya. Namun demikian,
riset ini hanya difokuskan pada jurnal
ilmiah yang ada di UIN Alauddin
Makassar. Ini tentu menarik untuk
diamati mengingat pada Maret lalu,
edaran Menristekdikti juga telah sampai
pada pengelola-pengelola jurnal ilmiah
UIN Alauddin Makassar.
a) Ruang Lingkup Penelitian
Sebagaimana yang telah disebutkan
sebelumnya bahwa di UIN Alauddin
Makassar, terdapat beberapa bentuk
publikasi ilmiah. Penelitian ini hanya
difokuskan pada jurnal-jurnal ilmiah
online yang dapat diakses melalui laman
website jurnal tersebut. Dengan demikian,
jenis publikasi ilmiah lainnya seperti
prosiding, majalah, makalah, dan lain
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Pemerintah pun telah berupaya
semaksimal mungkin agar bagaimana,
melalui karya-karya riset tersebut,
Indonesia dapat menunjukkan jati dirinya
sebagai bangsa yang kuat. Beberapa
kebijakan pemerintah yang berkenaan
dengan ini di antaranya Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 17 Tahun 2013 tentang Jabatan
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya
dan Peraturan Menteri Riset, Teknologi,
dan Pendidiktan Tinggi Nomor 20 Tahun
2017 tentang Pemberian Tunjangan
Profesi Dosen dan Tunjangan Kehormatan
Profesor.
Sebagaimana yang telah diungkapkan
sebelumnya bahwa secara kuantitas
jumlah karya tulis ilmiah di Indonesia
yang terindeks pada mesin-mesin indeks
bereputasi internasional masih jauh
dibandingkan beberapa negara tetangga
lainnya di Asia Tenggara, sementara
jumlah perguruan tinggi atau sekolah-
sekolah tinggi yang ada di Indonesia tentu
jauh lebih banyak di banding negara-
negara tetangga tersebut. Namun
demikian, ada peningkatan statistika pada
tahun 2017 ini. Salah satu literatur yang
menyediakan kekuatan beberapa
institusi/perguruan tinggi yang ada di
tanah air memberikan data-data mengenai
karya-karya ilmiah yang telah terpublikasi
pada skala internasional pada
instusi/perguruan tinggi - perguruan
tinggi tersebut (Lukman, Yaniasih,
Maryati, A. Silalahi, & Sihombing, 2016).
Sejak 2014 lalu, ada upaya-upaya
untuk mengubah paradigma tata kelola
jurnal ilmiah, yakni dari versi cetak ke
online (Pengelolaan & Intelektual, 2014).
Dengan versi online tersebut, sesuai
dengan perkembangan teknologi, karya-
karya ilmiah yang terpublikasi dapat
disebarkan dengan begitu mudah tanpa
dibatasi oleh ruang dan waktu. Salah satu
hasil penelitian menunjukkan bahwa
beberapa komunitas orang lebih
cenderung memanfaatkan jurnal dalam
bentuk elektronik/online daripada yang
masih dalam bentuk tercetak, selain
karena mudahnya diakses, jurnal
elektronik juga mudah ditemukan (Sathe,
Grady, & Giuse, 2002).
Berkaitan dengan akreditasi jurnal,
Kemenristekdikti telah menyediakan
portal khusus untuk akreditasi jurnal
yang disebut dengan ARJUNA
(Akreditasi Jurnal Nasional) (Ristekdikti,
2017a). Selain itu, pada tahun ini juga
telah dirilis SINTA (Science and
Technology Index), yakni portal khusus
yang dapat digunakan oleh siapa saja
dengan mudah untuk mengakses jurnal-
jurnal yang telah terpublikasi di tanah air,
untuk mengetahui para peneliti-peneliti
yang ada di tanah air, melihat tren
publikasi ilmiah pada suatu bidang ilmu,
dan masih ada lagi manfaat lainnya yang
tentu saja akan terus berkembang
(Ristekdikti, 2017b).
Pada tahun 2015, (Almah, 2015)
melakukan kajian tentang eksistensi jurnal
ilmiah di UIN Alauddin Makassar. Pada
penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat 31 jurnal di kampus tersebut
telah dapat diakses secara online
meskipun belum semuanya telah berisi
artikel-artikel yang telah diterbitkan. Hasil
penelitian ini akan sangat mendukung
tulisan ini, mengingat belum ada kajian-
kajian terdahulu yang betul-betul meneliti
tentang jurnal-jurnal ilmiah di UIN
Alauddin Makassar.
Penelitian mengenai tren publikasi
ilmiah juga dilakukan oleh Hariyah
tentang tren penelitian studi Islam dalam
jurnal Badan Litbang dan Diklat Kemenag
RI. Penelitian ini menunjukkan
kecenderungan subjek-subjek yang sering
digunakan pada 1.107 artikel pada jurnal

Grafik 1. Sepuluh jurnal terproduktif



KHIZANAH AL-HIKMAH Vol.5, No.2, Juli – Desember 2017
231
Dosen Tingkatkan Publikasi Ilmiah –
Ristekdikti. Retrieved October 26,
2017, from
https://www.ristekdikti.go.id/menr
istekdikti-dorong-dosen-tingkatkan-
publikasi-ilmiah/
Karna Radjasa, O. (2016). Riset dan
Publikasi Ilmiah. Retrieved from
http://risbang.ristekdikti.go.id/revi
ewer/20. Paparan Ocky Karna
Radjasa - Direktur RPM (Riset dan
Publikasi Ilmiah).pdf
Kemenag. (2016). Pedoman Pengelolaan dan
Akreditasi Terbitan Berkala Ilmiah (TBI)
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam.
LIPI. (2017). Mantap! Publikasi Ilmiah
Indonesia Berhasil Salip Thailand.
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